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ABSTRAK 

 

Sjamsuhadi, Samuel Bayu, 2025. Pengalaman Guru-Guru SMA Kristen ‘X’ Semarang 

dalam Melakukan Integrasi Iman dan Pembelajaran. Tesis, Program studi: Magister 

Teologi, Pendidikan Kristen, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xi, 165. 

 

Kata kunci: Integrasi iman dan pembelajaran (IFL), guru Kristen, strategi IFL, 

wawasan dunia Kristen, pendidikan Kristen. 

 

 

Fenomena sacred–secular Divide (SSD) telah memengaruhi praktik 

pendidikan Kristen, termasuk upaya sekolah dalam mengintegrasikan iman dengan 

pembelajaran akademis. Meskipun sekolah-sekolah Kristen berusaha memasukkan 

nilai rohani melalui kegiatan spiritual, implementasi integrasi iman dan pembelajaran 

masih sering bersifat sporadis, tidak sistematis, dan belum terhubung secara langsung 

dengan disiplin ilmu yang diajarkan.   

Penelitian ini bertujuan memahami pengalaman guru-guru SMA Kristen “X” 

Semarang dalam mengimplementasikan integrasi iman dan pembelajaran (IFL), 

termasuk pemahaman konsep, peran, tujuan, strategi, serta faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi praktik mereka. Partisipan adalah guru dari disiplin ilmu 

alam (natural science) dan sosial (social science) dengan pengalaman mengajar 

minimal lima tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif basic qualitative 

research dengan analisis data tematik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memahami IFL dalam dua bentuk: 

memasukkan elemen iman Kristen ke dalam pembelajaran dan menyatukan iman 

dengan disiplin akademis sebagai kesatuan yang integratif. Guru memandang diri 

mereka sebagai konseptor materi terintegrasi, pengarah proses integratif, serta teladan 

kehidupan Kristen bagi siswa. Tujuan IFL mencakup empat aspek: mengenal Allah 

melalui pembelajaran, membentuk karakter Kristen, membangun pola pikir Kristen, 

dan menumbuhkan pola hidup Kristen.  

Guru menerapkan berbagai strategi integrasi sebagaimana dikategorikan oleh 

Taylor, seperti analogous, narrative, exemplary, textual, thematic, dan valuative 

strategy. Faktor internal yang memengaruhi implementasi IFL mencakup latar 

belakang pendidikan, pemahaman teologi, kapabilitas, dan prioritas guru. Faktor 

eksternal meliputi sistem sekolah, tuntutan administrasi, pelatihan IFL, komunitas 

profesional, supervisi pimpinan, respons siswa, serta dukungan gereja dan keluarga.  

Penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan bagi guru melalui pelatihan 

dan pendampingan praktis untuk memperdalam pemahaman materi pelajaran, teologi, 

serta keterampilan menerapkan strategi IFL. Pendampingan dalam kelompok kecil 

dan supervisi pimpinan membantu guru mengatasi kesulitan teknis dan menumbuhkan 

refleksi berkelanjutan. Dukungan komunitas profesional dan lingkungan rohani turut 

memperkuat perkembangan praktik integrasi iman dan pembelajaran.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

  

Diskusi tentang relasi antara iman dan ilmu pengetahuan merupakan sebuah 

diskusi yang telah lama menjadi perdebatan di dalam sejarah Kekristenan. Salah satu 

latar belakang dari diskusi dan perdebatan ini adalah karena munculnya pemisahan 

antara iman dan ilmu pengetahuan. Fenomena ini sering dikenal sebagai “Sacred 

Secular Divide” (SSD).  Fenomena SSD menjadi sebuah masalah yang merusak 

kehidupan orang-orang percaya, yaitu ketika mereka mulai memisahkan kehidupan 

kerohanian dengan kehidupan sehari-hari. Dimensi spiritual sering kali ditempatkan 

dalam ranah pribadi, seperti hubungan pribadi dengan Tuhan, sementara dimensi 

sekuler atau jasmani berada dalam ranah publik. Akibatnya, SSD menciptakan 

dualisme kehidupan yang berbeda dan bertentangan satu sama lain. Fenomena ini 

mengakibatkan lunturnya supremasi Allah di segala aspek kehidupan manusia. 

 SSD tidak hanya memberikan dampak negatif bagi kehidupan gereja, tetapi 

juga mencemari dunia pendidikan Kristen. Sistem pendidikan sekuler sering kali 

mengajarkan ilmu pengetahuan yang terpisah dari kebenaran Allah. Kebenaran iman 

Kristen dianggap tidak konsisten dengan kebenaran ilmu pengetahuan, dan 
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sebaliknya. Kedua aspek ini sering ditampilkan sebagai dua hal yang kontradiktif satu 

sama lain.  

Sekolah-sekolah Kristen telah berupaya untuk menerapkan nilai-nilai Kristen 

dalam pembelajaran. Namun, implementasi iman dan nilai-nilai Kristen tersebut 

sering kali hanya terbatas melalui program-program, seperti mata pelajaran Agama 

Kristen, saat teduh guru dan siswa, ibadah siswa, dan retret siswa. Upaya untuk 

mengintegrasikan iman Kristen dan pembelajaran dalam konteks integrasi dengan 

disiplin ilmu akademis belum dilakukan secara maksimal. 

Beberapa penelitian pernah dilakukan terkait dengan integrasi iman dan ilmu. 

Di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Larry Lyon, Michael Beaty, James 

Parker, Carson Mencken. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

bertujuan mengidentifikasi “posisi” para dosen dalam konteks integrasi iman dan ilmu 

di universitas tersebut, apakah mereka cenderung menjadi integrasionis, separatis, 

atau berada di antara keduanya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan masih cukup 

banyak dosen yang menolak integrasi iman dan pembelajaran yang dilakukan secara 

sistematis.1 Dari riset ini, dapat diperoleh sebuah gambaran masih banyak pendidik 

Kristen yang belum mengintegrasikan iman dan pembelajaran secara sistematis dalam 

pembelajaran. 

Riset yang dilakukan oleh Elizabeth C. Sites, Fernando L. Garzon, Frederick 

Milacci, dan Barbara Boothe meneliti deskripsi mahasiswa tentang konstruksi 

integrasi, serta bagaimana mahasiswa menerapkan pemahaman dan deskripsi mereka 

ke dalam karya mereka. Dua tema yang muncul dari penelitian ini adalah 

 
1Larry Lyon, et al., “Faculty Attitudes on Integrating Faith and Learning at Religious Colleges 

and Universities: A Research Note,” Sociology of Religion, 66, no. 1 (Spring, 2005): 61-69. 
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ketidakterpisahan antara iman dan praktik, serta dampak iman dalam karya atau 

pekerjaan.2 Salah satu diskusi yang muncul dari penelitian ini adalah bahwa menurut 

pandangan siswa, seorang integrator yang baik memiliki landasan ontologis yang 

baik. Landasan ontologis yang dimaksud di dalam riset ini mengacu pada kualitas 

iman yang melekat dalam diri integrator, yang kemudian memengaruhi relasi 

interpersonal dan konteks komunitas dalam kehidupan akademis.3 Artinya, landasan 

ontologis ini dapat menjadi sebuah dasar atau fondasi yang memengaruhi bagaimana 

seorang individu mengintegrasikan iman dan pendekatan mereka di dalam 

pembelajaran, hubungan dengan orang lain, serta konteks komunitas dalam kehidupan 

akademis.  

Sites dan rekan-rekan mengatakan bahwa landasan ontologis sebagai 

konstruksi integrasi iman dan pembelajaran yang dimiliki oleh pendidik Kristen 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap keinginan mereka untuk melakukan 

integrasi secara efektif dengan mahasiswa mereka. Integrasi tidak dimulai dengan 

kecerdasan ilmiah, melainkan dengan kedalaman spiritual pribadi masing-masing 

dosen.4 Peran guru yang memiliki kualitas kerohanian yang baik dan motivasi yang 

kuat untuk mengintegrasikan iman dan ilmu menjadi salah satu faktor penting di 

dalam implementasi integrasi iman dan ilmu di dalam pembelajaran. 

Di Indonesia, Istiarti Berci Sarempaa meneliti implementasi integrasi iman 

dan pembelajaran dalam pelajaran Bahasa Inggris oleh guru-guru Bahasa Inggris di 

 
2Elizabeth C. Sites, et al., “A Phenomenology of the Integration of Faith and Learning,” 

Journal of Psychology and Theology 37, no.1 (Spring 2009): 28-38. 

3Sites et al., 35-36. 

4Sites et al., 37. 
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SMA Advent di Manado.5 Dalam penelitian ini, Sarempaa menemukan bahwa 

menurut guru-guru Bahasa Inggris di SMA Advent, integrasi iman dan pembelajaran 

diwujudkan dalam pembentukan karakter (character building) dan pelajaran berbasis 

Alkitab (Bible-based lesson); dan integrasi iman dan pembelajaran diimplementasikan 

melalui cerita-cerita Alkitab, kegiatan penyembahan (worship and Bible stories), 

perkunjungan ke rumah dan penjangkauan (home visit and outreach).6  

Selain itu, Sarempaa juga menemukan tantangan dalam mengimplementasikan 

integrasi iman dan pembelajaran adalah kurangnya jam pelajaran untuk 

mengimplementasikan integrasi iman dan ilmu, serta tuntutan prioritas yang harus 

diberikan kepada aspek-aspek pembelajaran yang disyaratkan oleh kurikulum 

pemerintah. Sarempaa menggunakan pandangan Casimiro dan Taylor sebagai standar 

untuk mengukur keberhasilan integrasi iman dan pembelajaran di sekolah ini.7    

Nelly, Siswoko, dan Wahyuni mengungkapkan bahwa dalam praktik 

pendidikan masa kini, mata pelajaran agama diajarkan tanpa mengintegrasikannya 

dengan mata pelajaran akademis lainnya, seperti sains, bahasa, atau ilmu sosial. 

Kurangnya integrasi ini menghasilkan pengalaman pendidikan yang terfragmentasi, di 

mana siswa mempelajari nilai-nilai Kristen secara terisolasi, tanpa melihat bagaimana 

 
5Istiarti Berci Sarempaa, “The Portrayal of the Implementation of Faith and Learning by 

Adventist Teachers in Manado: A Case Study,” International Forum 24, no. 2 (Desember 2021): 125-

39. 

6Sarempaa, 134-36. 

7Bdk. John Wesley Taylor V, “Instructional Strategies for Integrating Faith and Learning,” 

Journal of Adventist Education 63, no. 5 (Summer 2001): 5-14, https://www.andrews.edu/library/ 

car/cardigital/Periodicals/Journal_of_Adventist_Education/2001/jae200163050507.pdf. Menurut 

Taylor, “There are different ways of IFL in the classroom and outside the classroom. Taylor (2001) 

proposed four significant strategies for integrating faith and learning: (a) contextual, (b) illustrative, 

(c) conceptual, and (d) experiential.” Sarempaa, “The Portrayal,” 129-37; Leni T. Casimiro dan John 

Wesley Taylor V, “Nurturing Faith through Online Learning, Part 1: Planning Faith Integration,” 

Journal of Adventist Education 82, no. 3 (Juli-September 2020): 4-12, 

https://www.journalofadventisteducation.org/2020.82.3.2. 
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nilai-nilai tersebut dapat membentuk serta memperkaya seluruh bidang pengetahuan 

dan kehidupan.8 

Selain itu, Nelly, Siswoko, dan Wahyuni menyoroti adanya pemisahan serta 

polarisasi dalam pendidikan Kristen di Indonesia, di mana siswa tidak dibiasakan 

untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan iman secara 

mendalam karena dikhawatirkan dapat menimbulkan keraguan dalam diri siswa 

terhadap iman mereka. Kesenjangan lain terlihat pada peran pendidikan berbasis iman 

untuk mempromosikan keharmonisan dan saling pengertian dalam rangka menghargai 

pluralisme dan semangat inter-religius.9 Dalam konteks seperti ini, hal ini 

menyulitkan integrasi iman dan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena integrasi 

worldview Kristen melibatkan keunikan ajaran iman Kristen yang tidak terdapat 

dalam agama-agama yang lain, bukan sekadar menyatukan nilai-nilai moral Kristen 

ke dalam pembelajaran. 

Penelitian Sarinah Lo berupaya melihat integrasi iman dan pembelajaran 

secara holistik dan tidak hanya dalam wilayah kognitif (knowing) saja, tetapi juga 

dalam area being, dan doing dari integrator.10 Penelitian Lo, melibatkan partisipan 

pendidik-pendidik Kristen universitas-universitas di Indonesia, baik universitas negeri 

maupun swasta, baik universitas swasta yang berbasis agama maupun yang tidak 

berbasis agama.11 Integrasi iman dalam being, knowing, dan doing pendidik Kristen 

 
8Nelly, Edy Siswoko, dan Sara Wahyuni, “Integrating the Gap Between Faith Education and 

Christian Learning in the Indonesian Context with a Christian Worldview,” Evangelikal: Jurnal Teologi 

Injili dan Pembinaan Warga Jemaat 8, no. 2 (Juli, 2024): 174. 

9Nelly, Siswoko, dan Wahyuni, 176. 

10Sarinah Lo, Faith-Integrated Being, Knowing, and Doing: A Study among Christian Faculty 

in Indonesia (Carlisle: Langham, 2020), 8-9. 

11Lo, 70-72. 
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memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik 

Kristen.  

Aspek Faith-Integrated Being membentuk pertumbuhan iman dan karakter 

yang memengaruhi pendekatan pendidik terhadap pembelajaran dan siswa-siswa 

mereka. Aspek Faith-Integrated Knowing mengacu pada pendekatan integrasi iman 

dengan disiplin ilmu yang diajarkan, serta respons terhadap konflik antara iman dan 

pembelajaran. Sementara itu, Faith-Integrated Doing memberikan tuntunan bagi 

praktik kehidupan guru dalam menjalani profesi dan panggilan mereka sebagai 

pendidik Kristen.12  

Keseluruhan aspek being, knowing, dan doing dalam integrasi iman dan 

pembelajaran ini menunjukkan bahwa integrasi iman dan pembelajaran bukan sekadar 

pengetahuan teoretis, melainkan membentuk komitmen dan praktik hidup pendidik 

dalam pembelajaran. Integrasi iman secara holistik diperlukan untuk membentuk 

pembelajaran yang efektif dan sesuai panggilan Kristen, tidak hanya secara intelektual 

tetapi juga secara moral dan praktis. 

 Integrasi iman dan pembelajaran telah menjadi topik diskusi yang banyak 

dibahas tidak hanya di perguruan tinggi Kristen, tetapi juga di setiap tingkat 

pendidikan Kristen.13 Penulis melihat pentingnya mengintegrasikan iman dan ilmu 

pengetahuan dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari panggilan sekolah-

sekolah Kristen, dan hal ini adalah tanggung jawab seluruh pihak yang terlibat di 

dalam sekolah Kristen.  

 
12Pemaparan ini dibahas dalam Lo, Faith -Integrated Being, 86-203. 

13You Jung Jang, “An Analysis of the Integration of Faith and Learning Implemented by 

Christian Elementary School Teachers,” (dis. PhD, Southern Baptist Theological Seminary, 2011), 157.  
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Salah satu pihak dalam sekolah Kristen yang memiliki peran penting sebagai 

integrator iman dan pembelajaran adalah guru-guru Kristen.14 Riset Sites dan rekan-

rekan menunjukkan bahwa peran guru Kristen dalam mengintegrasikan iman dan ilmu 

bukan hanya memengaruhi pembelajaran secara akademis, tetapi juga memengaruhi 

spiritualitas siswa-siswa mereka.15 Implementasi integrasi iman dan pembelajaran 

melibatkan dinamika pengalaman guru-guru Kristen. Dalam proses ini, sering kali 

muncul hambatan, tantangan, dan juga kesempatan yang melibatkan keunikan pribadi 

dan pengalaman masing-masing guru.  

Salah satu sekolah Kristen yang berupaya mengimplementasikan integrasi 

iman dan pembelajaran adalah SMA Kristen “X” Semarang. Meskipun upaya ini telah 

berlangsung cukup lama, integrasi iman dan pembelajaran di lingkungan sekolah ini 

belum berkembang menjadi sebuah budaya yang rutin, sistematis, dan dinamis, 

sehingga praktik integrasi masih bersifat individual, sporadis, dan tidak selalu 

berkelanjutan. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan bagi sekolah untuk memahami 

secara lebih mendalam pengalaman, tantangan, dan dinamika yang dialami para guru 

dalam upaya mereka melaksanakan integrasi iman dan pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini penting untuk dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai bagaimana guru-guru SMA Kristen “X” menghayati, memaknai, dan 

menjalankan integrasi iman dan pembelajaran dalam keseharian mengajar mereka. 

Penelitian dapat membantu sekolah merumuskan dukungan, program pembinaan, 

sistem dan kebijakan sekolah, serta membangun kultur integrasi iman dan 

 
14Raquel Bouvet de Korniejczuk, “The Teacher as Agent in Integrating Faith and Learning: The 

Process of Deliberate Teacher Implementation,” (makalah dipresentasikan pada International Faith and 

Learning Seminar, di Union College, Lincoln, Juni 1993), 240. 

15Sites, “A Phenomenology,” 36. 
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pembelajaran yang lebih sistematis dan berkesinambungan. Hasil penelitian ini tidak 

hanya relevan bagi pengembangan internal SMA Kristen “X” Semarang, tetapi juga 

dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah Kristen lain yang menghadapi tantangan 

serupa dalam upaya mengembangkan pembelajaran yang holistik dan berakar pada 

iman Kristen.  

Tesis ini meneliti pengalaman integrasi iman dan pembelajaran yang 

dilakukan guru di Sekolah Kristen “X” Semarang. Istilah integrasi iman dan 

pembelajaran dalam tesis ini akan disingkat menjadi “IFL,” yang diambil dari istilah 

bahasa Inggris “integration of faith and learning.” 

 

Rumusan Masalah Penelitian 

 

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengalaman guru-

guru SMA Kristen “X” Semarang dalam proses mengintegrasikan iman dan ilmu 

dalam pembelajaran?” Untuk menjawab pertanyaan utama riset, peneliti juga 

mengajukan beberapa sub pertanyaan riset: 

1. Apa pemahaman guru-guru tentang pengertian integrasi iman dan 

pembelajaran, peran guru dalam integrasi iman dan pembelajaran, dan tujuan 

integrasi iman dan pembelajaran? 

2. Bagaimana guru-guru menerapkan strategi integrasi iman dan pembelajaran? 

3. Apa faktor-faktor yang memengaruhi guru dalam mengimplementasikan iman 

dan pembelajaran? 
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Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam pengalaman 

guru-guru SMA Kristen “X” Semarang dalam proses mengintegrasikan iman dan ilmu 

dalam pembelajaran. Penelitian ini menelaah bagaimana guru-guru menerapkan 

integrasi iman dan materi pelajaran yang mereka ajarkan dalam kelas, serta faktor-

faktor yang memengaruhi implementasi IFL yang mereka lakukan. Penelitian ini juga 

bertujuan menganalisis pemahaman dan peran guru dalam implementasi IFL, strategi 

dalam mengintegrasikan iman dan materi pelajaran, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi pelaksanaan tersebut. Penelitian menghasilkan gambaran komprehensif 

mengenai kondisi aktual implementasi IFL di SMA Kristen “X” dan memberikan 

masukan bagi pengembangan praktik serta kebijakan IFL yang lebih efektif. 

 

Signifikansi Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang penting untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika implementasi IFL dalam 

konteks sekolah menengah Kristen di Indonesia. Melalui penggalian pengalaman, 

kesiapan, tantangan, dan faktor-faktor pendukung yang dialami guru, penelitian ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana IFL dipahami, dimaknai, dan diterapkan 

dalam ruang kelas serta bagaimana lingkungan institusional memberikan pengaruh 

pada implementasi tersebut.  

Pertama, bagi dunia akademis, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur 

mengenai IFL dengan menghadirkan data penelitian tentang implementasi IFL dalam 

pembelajaran. Penelitian ini memberikan tema-tema yang membantu memperluas 
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diskusi akademik mengenai implementasi IFL dalam konteks pendidikan menengah 

Kristen di Indonesia. Kedua, bagi sekolah Kristen sebagai institusi, hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan program pembinaan guru 

yang lebih terarah dan berkesinambungan. Penelitian ini dapat membantu pihak 

sekolah merancang strategi untuk memperkuat dan mengembangkan implementasi 

IFL. Ketiga, bagi penelitian lanjutan, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

studi-studi berikutnya yang ingin meneliti IFL dalam konteks berbeda atau dengan 

fokus yang lebih spesifik, seperti perancangan model IFL berdasarkan mata pelajaran 

tertentu atau evaluasi efektivitas pelatihan IFL.  

 

Batasan Penelitian  

  

Penelitian memiliki beberapa batasan tertentu. Penelitian ini memfokuskan 

pada pengalaman guru-guru SMA Kristen “X”, yang telah bergabung selama minimal 

lima tahun, dalam mengintegrasikan iman dalam pembelajaran. Penelitian ini hanya 

meneliti upaya mengintegrasikan iman dengan mata pelajaran yang diajarkan di kelas. 

Penelitian ini tidak meneliti pengalaman dan usaha untuk mengintegrasikan iman 

dalam seluruh kehidupan di sekolah. Penelitian ini juga tidak meneliti kurikulum 

disiplin ilmu akademis yang diintegrasikan dengan iman Kristen. 
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